
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

DATA PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH 20241.

Kondisi September 2023 nilai inflasi YoY pada angka 3,25 % dan pada September 2024 pada
angka 1,27 % telah terjadi penurunan sebesar 1,98 %. Pada bulan September 2024, terjadi
deflasi month to month (m-to-m) sebesar 0,68 %. Komonitas yang memberikan andil inflasi
terbesar adalah tomat





Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.



Ketersediaan pasokan :

 

Ketersediaan Stok beras melalui BULOG 932 ton dalam triwulan IV telah dilakukan
pemantauan sebanyak 2 kali
Ketersediaan Stok telur ayam ras 36,785 butir total penjualan telur dari 1 Agustus
sampai 30  September adalah 36785 butir, dengan rincian jumlah harian telur yang
dihasilkan adalah 613 butir/hari. 
ketersediaan Stok ayam Petelur dan ayam Joper 2600 ekor pada triwulan IV telah
dilakukan penambahan stok ayam petelur dan ayam joper melalui dana Insentif fiskal
sejumlah 1600 ekor ayam
Ketersediaan Stok beras di distributor 77,55 Ton telah dilakukan terhadap toko/kios di
area pasar.
Ketersediaan stok Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) 8.943 ton Pemantauan stok beras
pasca panen dimasyarakat
Ketersediaan Stok Beras Rawan Bencana (BRB) 11,7 ton akan disalurkan kepada 6
kecamaan pada bulan desember Ta.2024
Ketersediaan Stok ikan Air Tawar 24 Kolam 000 ekor lokasi kolam ikan air tawar
tersebar pada desa Anakalang, Wendewa Selatan & Wendewa Timur

 

Keterjangkauan harga :

Kecenderungan harga semakin meningkat akibat dari perubahan cuaca yang tidak menentu
dan curah hujan yang sangat minim.

 

Kelancaran distribusi :

Tarif Angkutan Udara
Maskapai yang beroperasi masih terbatas dan cenderung didominasi oleh satu
maskapai dengan harga yang cukup tinggi.

Komunikasi efektif :

Belum ada koordinasi yang optimal dari berbagai stakeholder terkait tentang pentingnya
pengendalian inflasi secara kontinyu.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Kegiatan Operasi Pasar Murah dan sidak Pasar yang dilakukan oleh Tim Pngendalaian
Inflasi Daerah 11 kali operasi pasar murah telah dilakukan di beberapa titik pada 6
Kecamatan antara lain Desa Soru, Desa Wairasa, Cekdam Loku Ujung Wairasa, Wisma
Sola Pora, Desa Tanambanas Selatan, desa Tanambanas, Desa Bolu Bokat Barat.
Optimasilasi Pangan Lokal dan Pengembangan Pangan Lestari melalui komunikasi
secara persuasif kepada seluruh pimpinan perangkat daerah agar mendorong
optimalisasi pangan lokal disetiap kegiatan diperangkat daerahnya.
Penyaluran Beras melalu Rumah Pangan Kita (RPK) sebanyak 10 kali Beras yang



disalurkan melalui RPK sebesar 18 ton
Pendampingan Rumah Pangan Kita (RPK) pada Bulog Waikabubak sebanyak 2 kali
melalui Fasilitasi Pengajuan Rumah Pangan Kita (RPK) kepada Bulog
Pemberdayaan Masyarakat dalam pengakar sebanyak 10 kelompok bantuan diberikan
kepada 10 KPM dengan tujuan optimalisasi pekarangan rumah agar lebih produktif
dalam bentuk pembangunan rumah benih sayur dan pengadaan benih sayur.
Kegiatan optimalisasi bantaran DAS. Kegiatan penangkaran benih padi sawah varitas
ciherang label ungu seluas 20 Ha
Kegiatan hortikultura selaus 69 Ha: (Bawang merah 5 Ha (5 desa dan 8 kelompok tani
pelaksana, Cabai rawit seluas 64 Ha (47 Ddesa, 111 kelompok tani pelaksana))
Kegiatan Pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian kabupaten
Pembangunan Irigasi Air Tanah Dangkal Peternakan
Pembangunan Irigasi Air Tanah Dalam Peternakan
Pengembangan Jagung pulut desa Padiratana

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

KETERSEDIAAN STOK

Koordinasi ketersediaan stok di BULOG1.
Memastikan ketersediaan stok melalui distributor2.
Memastikan ketersediaan stok di masyarakat3.

Terus memastikan kepatuhan penyampaian laporan  harian perkembangan bahan pokok

Terus membina dan memfasilitasi UMKM

Terus melakukan perbaikan kualitas data barang terkait  data produksi dan stok

Terus menjalin koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan  Daerah melalui kegiatan Rakornas
TPID

Terus melakukan kunjungan ke berbagai pusat  komoditas, barang, jasa

KETERJANGKAUAN HARGA

TPID akan terus melakukan operasi pasar dan sidak pasar;
Melanjutkan Operasi Pasar Murah bahan makanan dengan

memperhatikan situasi wilayah dan gejolak harga;

Melanjutkan optimalisasi Pangan Lokal dan Pengembangan Pekarangan Pangan Lestari
(P2L)

KELANCARAN DISTRIBUSI

Terus melakukan koordinasi terkait rencana pengoperasian Kapal Cepat.
Koordinasi dengan Bupati Sumba Timur terkait dengan perluasan rute kapal Dharma
Kartika Surabaya – Lembar – Waingapu – Kupang

KOMUNIKASI YANG EFEKTIF



Terus memastikan kepatuhan penyampaian laporan  harian perkembangan bahan pokok



1.
Terus membina dan memfasilitasi UMKM2.
Terus melakukan perbaikan kualitas data barang terkait  data produksi dan stok3.
Terus menjalin koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan  Daerah melalui kegiatan4.
Rakornas TPID
Terus melakukan kunjungan ke berbagai pusat  komoditas, barang, jasa5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Bantuan Beras Rawan Pangan dan Bantuan Bahan Bangunan Korban Bencana Alam
yang di anggarkan sebesar Rp. 350.000 pada 6 kecamatan melalui BPBD
Bantuan pakan ikan yang di anggarkan sebesar Rp. 150.000.000 dengan bobot 9500 kg
melalui Dinas Perikanan
Bantuan peralatan UMKM yang di anggarkan sebesar Rp. 177.000.000 dengan jumlah
25 unit melalui Dinas Koperasi
Operasi pasar murah (bantuan sewa kendaraan) yang di anggarkan sebesar
Rp.30.000.000 melalui bagian Perekonomian
Pelatihan SDM kesenian Tradisional (belanja ATK,belanja cetak,belanja sewa
gedung,belanja makan-minum kegiatan,belanja barang yang diserahkan) yang di
anggarkan sebesar Rp.243.000.000 melalui Dinas Pariwisata
Pengadaan anak ayam dan pakan yang di anggarkan sebesar Rp.297.050.000 melalui
UPTD Peternakan
Pengembangan lahan jagung pulut di Padiratana yang di anggarkan sebesar
Rp.50.000.000 melalu dinas Pertanian
Percepatan Penyaluran Bantuan Beras dari BAPPANAS total penerima Manfaat sejumlah
17.292 KPM
Pemantauan didtribusi kebutuhan pokok pada tingkat distributor pemantauan terhadap
penyaluran kebutuhan pokok yang masuk kesumba tengah , dengan kesimpulan
sebagian kebutuhan pokok berasal dari beberapa daerah yaitu Kabupaten Sumba Timur,
Pulau jawa dan Kabupaten Bima
Pembangunan jalan usaha tani

Kel. Setia Kawan-Desa Manuwolu

Kel. Mbuhang Pahamu-Desa Soru

Kel. Tani Nusantara-Desa Umbu Mamijuk

Kel. Pandula Danga Olu-Desa Padira Tana

Presentasi Realisasi s.d. Oktober 2024 sebasar 100 %

Pembangunan Jalan Usaha Tani Kameti - Padambar
pembangunan Jalan Usaha Tani laitotuk-waipagali
Pemeliharaan rutin jalan Jalan Lowa-Manggewar (6 Km) Jalan Mamboro-Lenang (5 km)
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